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EDITORIAL

Jurmal T G Edist Kali ind ebidi banyak menyorot: dampak masalah gisi rerhadap status
keschatan individu. Harus diakud balvwa hubangan antar varisbel dalam kovion masalah bersafit
siklus. Suatu vanabel yang bersifat schaga independen bagi varisbel yang lain, pods saut yang
laan dapat sya bersifin sebaga vanabel dependen bagi vanabel yang kunnya lagi Sebagai contoly
schagii satu bidang kagtan, sartabel gizd uasamya disempotion schagat varabel dependen sehangga
fokus penelitian adulah mengidentifikasi fidaor-faktor permcu terjadinya masalah gizd. Namun
tidek sclamanya demikian, musslsh gun schagai vanabel independen akan berdampak memicu
terjadunya ruanslah lamn schag dependennya. Sobagai contoh: Dewantars, dkk, menghaji sspek
konsumsi kalsism pads kejadizn dysmenonhes sustu masalah keschatan yang terkait dengan
perkambangan ongan reprodukod pada remugs putil, hui Anuena dun Wisndant, menvoroti dampisk
kebiasaan mumm kope dan merokok erhadap kejadian osteoporosis pada lansia, Asep Anfin
Semayn mengunadkan peranan proten terhadap halitoses dan medaha kapan eritur Sn Seguani -
penuaan

Semenjak Konferenss Promosi Kesehiatan di Alima At Aspek perilaku nampaknya memang
telah diokui memang merupaken faktor prodisposisi penting bagi masalah keschatan Schagai
seperts yang dibuktiken oleh ANtann: dan kawan-kawan yung menehin kaadungan baktenologs
s san tebw vang banyak dijajakan oleh pedagang di Denpasar. Pengetahuan memgang peran
penting dalam perubahan perilsku seperti terbukti pada penelitian yang dilskukan oleh Sirat
baina pengetabsan sentanyg keschatan gig! dan muha memilila peron penting dalam memamibbkan
penilaku pencegahum kamng gigl pasien yang berkunjung di Balai Pengobatan Gigi Prskesmas
Penyuluban dengun berbagal media, merupakarn salah satu upays yang efektif untuk merubaly
perilaku seperti yang dibuktikan oleh Sukraniti dan kawan-kawan yvang menguji cfektifitas leatlet
dun booklet untuk meningicakan pengetahuan sasamn.

Senuai dengan konsep keschatan Bloom, disamping perilaku, peloyanan keschatan juga memndliki
peran penting bagi prevensi masalah keschatan. Terbukti pula babwa sckolah yang mendapal
dan mulut yang bebih rendah dibanding sckolah yang tidak mendapatkan pelayanan yang sama

* Danhahwasanya perilaku masyarakat berkuitan erat dengan pelayanan keschatan yang disajikan

juga dapat dilihat pada hasil penefitian Ambartana yang mengkayi karaktenistik ibu dengan tnghkas
kepuasan ihu halita tentang pelayanan posyandu.

versaii poda jurral edisi inl. Dengan tak lupa memnbuka din bagi masakan, kntik, dan saean denmi
penvermnpumann kualitss penulisen pada Jursal Hmu Gix edisi mendatang TERIMAKASIH.



HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PASIEN TERHADAP
UPAYA FEMBERSIHAN KARANG GIGIDI BPG PUSKESMAS HHDENPASAR
TIMUR KOTADENPASAR

Ni Wayan Arini'
"Jurusan Keschatan Cugi Polickkes Denpasar

Abstract. Periodontal discase is the second largest {liness suffered by the community in
Indonesia (73 $0M4), ooe of its etiologics is tartar which is found in 46 2% of the popukstion.
The unpact of peniodontal discase on systemic beslth include cardiovascular discasc,
atherosclerosss, premature birth and low buth waght. The sam of thas sty 15 10 analyze the
related know ledge 4 patient’s tartar cleaning behavior on BPG Pramary Health Center 11,
East Denpasar City.  This study uses quantitative methods with survey design and crons
secnonal approaches. Sample size 1 153 people, whach are the inchuson crtern were patients
who visted BPG - primary health center | East Denpasar, aged 20-40 years and are willing
1o be research subject. The data snalyze by umivanate, bivariste by using chi-square. Results
showed the majority (70.3%) of respondents did the less practice. Most (94.6%) of
respondents had good knowledge. No sssociation with the practice of patient knowledge of

tartar cheanirg.

Keywords: practices, tartar clesming penodontal discase

manusia yang fungunya tdak halah penting
dengan anggota tubuh yang lain. Dalam, hal
memaga kebersihan g1 dan mulut banyak
ormng lalat dan bahkan ndak mempendulikan
kebersihun g dan mulutnya. Akibatrya gigl
menjadi kotor dan tidak sehat. Masalah awal
vang sering timbul akibet kelalsisnmys adalah
banyak terdspat karang gigi pada giginya
{Ram, 2010)

Karang gig adalsh suan endapan keras yang
terfetak pada permudkaan gig) berwarma muls
dari kuning-kekuningan, kecoklat-coklatan,
smnpa dengan kelutun-hitaman dan mem-
punysi permukaan kasar (Rani, 2010).
Terbentuim a karang i dapat tenad pads
semua orang, dan prosesnya tdak dapai
dilindan namun dapat dikurangi. Carn
menceguh lerbentuknya karang pigs adalah
pertama untuk memperkecil kemungkinan

menjaga kebersiban gigi. vaitu dengan
menyikat gigh minimal dua Kali schan secara
bersr dumaa sernass baggian gig) tervikat beruh
(Melinda, 2009), Kebiasaan menyikat g1
dapat mengurang: pembentukan karang gig
bawah. Menyikat gigl vang haik dapat
memperiambat laju pertumbsahan karang giel,
yang utama adalsh pengurangan karang g1
(Manded, DI, 1995). Kontrol ke dokter gigs
senap enam bulan sckal unik membersithican
karang gig (Melinda, 2009).
Perilaku masyarakat Indonesia Sehat 2010
untuk memelihara dan meningkatkan
keschatan, mencegah risiko teradinys
penyakit sena berpartimipas) akul dalam
gerakan keschatan masyatakat ( Depkes RIL
1999). Skinner dalam Notoatmojo (1997)
mengemukakan balwa perilaku menpakan
hasil hubungan sotars perangssng (stimsius )
53
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dan nggapan (respon) (Notoatmojo, S.
1997)

Karies gigi dan penyakit periml?mal
wrergadean perryakit g1 chan mulut yany paling
wrnum didenta dan menggambarkan masalsh
keschatan yung bevar karena prevalens dan
msIdCnsinya yang tngg: di semua tempat i
dxndamklndnnnhmdmphya
pads individu, masyarakat serta biaya
petygobatan (Sriyone, NW, 2009), Karang
gigl merupakan salah sate dan etolog)
penyskit penodoatal. Dampak potermial dary
penysit perndontal paca keschatan sistermik
sculah pada pentyakit cardiovaskuler (CVD),
penyakit ateroskderosis, bayi Lahir prematur,
berat bayi lahir rendal (Gurenlisn JoAnn
R2009), Girau dan Colleagoes mengaakan
400% peningkatan nsiko stroke rerkait
dengan penodantits

Penyakit periodontal merupakan penyebab
penting untik terjadinya kehilangm gigi
Penyakit periodontal merupakan penyakit
kedun terbanyak diderita masyurakat
(73,50%). salah sam fukior cuologs penryakit
periodontal adalah kamng gigi yang dijumpai
pada 46.2% penduduk Indonesia dan sebesar
- 4=5% penduduk menderita penyakit
periodontal lanjut yang dapat menyebabkan
gigi goyang dan lepas. Saat ini penyakit
pertodontal paling banyak ditemukan pada
waa muda (Srivono, 2009) Penyakit
periodontal ini dapat dicegah dengan
membensitikan plak dengan sikat gigi weratur
serta menyingkitkan kuruny plgi apabila ada
(Tampubolon, 2005).

Tindakan pencegahan tethadap peayakit gigs
dan mulur perlu dilskukan agar tidak

“

terjadh gangguan furgss, aktrvias (belwar dan
bekena) dan penurunan produktnatas kerja
yang tenunyo akan mempegaruhi kualitas
hidap (Pintsuli dan Hamada, 2008)

Prinsip tindakin pencegahan dupat dilakuban
dengan mengiervens: salsh sty atou semis
fakwoe perryebab penyakat, melalu petayanan
pencegahan pnimer (Sriyono, 2005).
Pemenmuab 1elah melaksanakan berbagai
kegiatan untuk meaingkatkan dersjut
keschatan gigi dan mulur, salah satu
diantarsnya adalah melsksanakan paya
pelayaan keschazm gigi peocegaban, antam
lam adalab pemberathan karang gigi yany
pelaksanaznnys dipercayakan kepada
Puskesmus (Depkes RI, 1097).
Berdasarkan Laporan Tshunan Balai
Pengobatan Gigi (BPG) Puskesmas Kota
Denpasar berturut-turat dan tahun 2007,
perimgicatan pelayanan keschatan gigi nampak
kuratif dar taliun ke tahun meningkat atay
stabil. sedangkon upaya preventif ierutama
pernibersihan karang giei sangat rerclah. Tahun
2007 pumnlah kurjuagan pasicn dengan upayn
pembersihan karang gmigi adalah 2%, 1ahun
2008 berjumlah 2.6% dan tshun 2009
berjumiah 2.2 (Dinkes Kota Denpasar,
2007.2009)
Berdasarkan lutar belakang tersebut diatas,
dapat dicermati babwa selama tiga tabun
sangat rendah cenderung menurun Hal
terschat mesunjukian rendshnya kunyungan
pasicn dengan upaya pembersihan gigi,
sedangkan jumlah kunjungan pasien
meungdat.
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menychabkan antuea b : ostetika jolek atau
penyakit gust berdarah dan bernansh, gum
remggang. gigi memyadi liou padabal tidak ada
poyang dan yany lebih parah lagi g1g1 skan
lepas (Rane, 2010). Dengan demikun pernilia
ngin mengetahu hubungan pengetaluman
dengan perilaku pasien terhadap upaya
pembersihan karang pied di Balal Pengobatun
Giigi Puskesmas 11 Denpasar Timur Kota
Dienprssar

Metode

Penelitian ini dilaksanakan di Balai
Pengobatan Gigy Puskesimas || Denpasar
Timur Kota Denpasar Penclitian i
dilubownakan selarma tigs bulan pada Februari
sarmpad Apal 201 | dimules dan pengurmpulan
data, pengolahan duts dan penyajian.
Penelitian im menggunakan desain survey
dengan pendekatan potong hintang (crass
sectiona! study) yanu subyek hanya di
obscrvasi sckall sajs dan pengukuran
diladouican terbadap variabel subyek pada saat
pemeriksann (Pratiknys, 2001). Metode
Penelitian ini menggumakan pendckatan
kuesioner schagm alat pengumpul data.

Populasi penclitian int adalsh pasien yang
betkunjung di Balal Pengobatan Gigl
Puskesmas |l Denpasar Timur Kota
Denpasur yang berjumlal 344 orang, dan
urmur 20-40 tahun berdomesali & wilayah kena
Puskesmas 11 Denpasar Thmur dan bersedia

urstuk diteliti. Bessr sampel diketahsn dengan
rumius ( Notoatmojo, S, 2002), schingga
mendapatican bosar sampel dalam penelinan
mi schanyak 1583 orung  Sampel diaminl
dentgan menggunakan foknik acak sistematis
(svstematic random sampling) (Noto.
stmodjo, S, 2005)

Daata peneditian yng diperoleh penelit adalah
data primer yang diperoleh melalw
wawancara dengan menggunakan kussaoner
vang telah disediakan olch peneliti dan telah
data sekunder dilokukan untuk melengkapi
kebutuhan data yang sevaal untuk keperiuan
penelitian seperti laporsn tahunan dinas
keschatan |

Pengumpulan data dilakukan dengan
memberikan pertanyaan kepada respanden
berupa daftar pertanmyasn dengan jawaban
yang sudah tersedia. Dallar pertanyaan
ditanyakan secara lisan kepada responden
dengan wawancara. Penginan kuesioner
dilakukan oleh interviewer berdasarkan
jawahan lsan dari responden

dan data yang diperoleh disajikan secara
deskrptil Hubungan pengetatuan dengan
penlaku pasien 1erhadiap upaya pemberuhan
karang gigi dunalisis dengan il statistik o
sguare dengan tingkat kepercayaan 95%
(Notoatmojo S, 2002),

Hasll dan Pembahasan

Puskesmas [l Denpasar Timur merupakan
salab sstu Puskesmmas 3 Kota  Denpasar
mexnpanyal hues wilayah 16,72 Kar'. Wilayah
kena Poskesmas rescin dan 2 (dua) kelurahan
don 3 (tiga) desa vaitu: Pesatil; Kestman.

35
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Penatih Dangin Pan; Kesiman Kertalangu,
Kesman Penlan

Juanlah perxtuduk dy walityah kena Pushesmas
U Denpasar Timur sebanvak 37 041 jiwa
(Februani 2010) Puskesmas |1 Denpasar
Timur memiliki 4 (empat) buah Puskesmis
Pemnbantu ( Profil Puskesmuas, 2010),
Hasil penclitan menunukkan bahwa
petpetahian respondon secara umam tentang
karang gigi schagian besar memiliki
pengstatiun dengan bategon bask sehany ak
(94,6%), dan responden yang memiliki
pengetabuan dengan kategon kumng schesar
(5,4%), scpert terlihat pada tabel |

Taaw 1

Mm-m
VG O samon

Pengetahuan setelah dipilah secara nnes
dichapadican hasl schaga benkut: pengetaban
tentanyg peagertian, proses, penyebab kamng
3.8% kategon kurang. Pengetuhuan tentang
+ akibat karang gigi dengan kategoni baik
schesar 85, 1% dan kategon kurang sebesar
11,9% Pengetahuan ientang cam membersib
kan dan pencegahun katang gigi. kategon baik
schesar 94.6% dan kategori kurang sebesar
5,4%. Secars keseluruhan pengetahuan
responden baik

Praktik pasien teshodep upaya pembersthan
karang gigs adalah kemauan responden untuk

Kovnumamn teretua alan mengads undakon atau
prraktak pabila menchapat dukungan sossst dan
tersedinnya fanilitns pelavanan keschatan
Menurut Notostmejo (19970, prakulk ini
dibentuk sctelah sescorang mengetabui
stirmalus staw obyek kemudizn mengadakan
petilain sty pendapat werhadap apa vang
diketshuy, proses selanpuinys diharplan dia
alon melakoenakan stas memprakukkan apo
yang diketshuinya. Pada penelitian ini
didepatican hassl praktik responden terhadap
uparya permbersiban kounng gigs adalah praktik
dengan kategon baik schanyak 29, 7% dan
praktik dengan kategon kurang 70.3%, dapat
dilihat pada tabel 2.

Tabal 2

Sevaran pimok Layn
pertenibas warang sl
gl

G

| —

E 138 T

Hasal ot hubungan antarn pengetuhuan dengan
praktik pasien terhadap upaya pembersthan
karang gigi dapat dilihat pada tabel 3

T )
Tataces el LEVE DOTBAnRAN RSt DG
Slstahn jegelefas warge

Mwi*

— .SE Tian
s

ey § 0 W WD
ae R DI N TS N8R0

Persentase pengetahuan responden yang
mempunyal prakuk terhadap upays
pembersihan karang gigi baik lebih banyuk
pads responden yang mempunyal
pengetahuan kusang (40,0%), dibandingkan




e (Hudwmpan pengetobmn dengun )

dengan yang mempunya pengetahuan burk
(29.1%). Hasil uji chi squirre pada tingkat
kesalahan (#=5%) diperoleh nilai p= 0,465
Ini mesmunjukkan tidak ada hubungan yang
bermakra antarn pengetabuan tentang kamng
@1 dengan prakuk paien terhadap upays
pembersifumn karng g

Hasil penelitian ini tiduk sesuai dengan teoet
Green (2000), habwy pengetahuan merupa-
schinggs mempermudah individa untuk
berpenlaku dan pengetahuan berpengaruh
langsung tertadap sikap dan perilaku kKhus
sescorang. Cartwrigth (1981) dalsm Inantha
(1997), menyatakan bahwa peningkatan
pengetabuan tidak selaly menyebabkan
perubahan perilika, namun hubungan postif
keschatan penting sebelum suaty tmdakan
peibadi terjadi. Tindakan keschatan vang
dibaruphan mungkin akan terjadi kecuali
apahila mendapat tsyarat yang kust untuk
memotivannys bertindak atas dasar
pengetahuan yang dimiltkinya. Menur
penelitan Rogers (1974) datam Notoatmojo
(2003), sescorang melakukan tindakan stay
berperilaku apabila seseorang tersebut
menyadari terlebih dabuly terhadap obyek
(ewareness) dalam hal ini praktik
pembersihan karang gigi, sclanjutnys akan
merasa tertank (intorest), akan menimbang -
nimbang antars baik buruknya berperilaku
hagi dirtnyva { evaluation ) dan akan mencoba
berperilaku  (frial), Selanjutnya akzn
berperilaku baru (adaption) sesust dengan
pengetaduan yurg telah dumlilarys. Dan uraan
1eon di atas memben gambaran babwa tdak

adanya hubungan awara pengemahuan enang
karung gig1 dengan prakuk pasien terhadap
upay s pembentihan karung gigi disebabian
harena pengemabuan yang dimibik| responden
mengenal karang gigr belum mampu
menumbulikan motivas: responden untuk
melakukan nadakan pembershan karang gigs
kemungkinan karena kursngnya dubungan
dan motivas dari keluargs dan dukungan
lemsgs keschasn g1 vastu bengps pezyuluban
sentang barang @) yang mehipun peangertian
penyeosh karang gig. vang ierpenting adalah
akibat yang daput ditimbulican olch kamng gigp
dan cam penoegahasnya. Pavulubun sorutama
diberikan pada masyarskat yang pendi-
dikannyn menengsh ke bawah. Penyuluhan
diberikan secam runn dan renadwal mummal
sany bulan sckal

Kesimpulan dan Sarun
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan
dapat disimpulican antaea luin : 1) Schagian
besar (70.3%) responden miclakulkon praktik
terhadap upaya pembersihan karang gigi
termasuk kategor kurang: 2) Pengetaluan
socars wmum tentang kaming gigi nesponden
werbanyak adalah kategon baik 94,6%
sedungkan 5.4% kategon kurang: 3) Hasil
analisis menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antars pengetabuan dengan praktik
terhadap upaya pembersihan karang gig:
Berdasaran kestrpalan dan hasil penelitan,
maka dapat disarankan - 1) Supaya petugas
keschatan gigt untuk membenkan perhatian
tethadap masalah karang gigi. mengingat
ukibat dari karang gigi dan estetika, yaity

3
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dengan meningkatkan pengetahuan
masysrakal melalu penyuluban dengan
memberikan materi penvuluban tentang
gigh, proses terbentuknys Karang gigs,
perryehab karang gi. akibat karang g dan
cara pencegahan serbentuknya karang gig1
Pentyulutian hendaknya dibenkan sctiap sutu
bulin sckali dengan membuat jadual secara
rutin, terutarma perrysluban pada masyarakat
vang tingkal pendidikannya menengah
kebawah, 2) Dengan cakupan prakuk
pemberyiban kamng gig yvang kurang. maka
perlu upaya pembinaunt kepada tenaga
keschatun gigi, untuk meaingkatkan
pengetahn musyamkat melalul penyuluhan.
Adupun pelaksansannya dengan mengadakan
pertemuan tenags Kesehatan g yang
berugas i BPG Puskesmas se kosa Denpasar
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